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ABSTRACT 

The low learning outcomes in flat shape geometry among fifth-grade students at SD 
Negeri 32 Sungai Jaring prompted this research. This situation is caused by 
teaching and learning activities that are still teacher-centered, resulting in students 
being less able to build their own understanding. This classroom action research 
involved 20 fifth-grade students and was conducted in two cycles, aiming to show 
improvements in math learning outcomes through the application of the Problem 
Based Learning model assisted by GeoGebra, using both qualitative and 
quantitative approaches. Research data was collected through observation sheets 
on teaching modules, teacher and student activities, as well as learning outcome 
tests. The use of GeoGebra media in the Problem-Based Learning model was able 
to encourage an improvement in mathematics learning outcomes, as seen from the 
increase in the average knowledge aspect score from 59.8 at the initial condition to 
84.75 in cycle II, and the skills aspect from 71.25 to 87.7. The improvement in 
teaching module aspects went from 90.62% to 100%; teacher activities from 81.25% 
to 90.62%; student activities from 75% to 87.5%. Thus, the PBL model assisted by 
GeoGebra is effective in encouraging an increase in mathematics learning 
achievement in the topic of area of plane figures. 

Keywords: Learning Outcomes, Problem Based Learning, GeoGebra  

ABSTRAK 

Rendahnya hasil belajar luas bangun datar pada peserta didik kelas V SD Negeri 
32 Sungai Jaring menjadi pemicu penelitian ini. Kondisi ini disebabkan oleh aktivitas 
belajar mengajar yang masih terpusat pada guru akibatnya peserta didik kurang 
mampu membangun pemahamnnya sendiri. Penelitian tindakan kelas ini, 
melibatkan 20 orang peserta didik kelas V dan dilakukan dalam II siklus, bertujuan 
untuk memaparkan perbaikan hasil belajar matematika melalui penerapan model 
Problem Based Learning berbantuan GeoGebra dengan menerapkan pendekatan 
kualitatif, kuantitatif. Data penelitian dikumpul melalui lembar observasi terhadap 
modul ajar, aktivitas guru dan peserta didik, serta tes hasil belajar. Penggunaan 
media GeoGebra dalam model Problem Based Learning mampu mendorong 
peningkatan hasil belajar matematika yang terlihat dari meningkatknya rata-rata 
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nilai aspek pengetahuan dari 59,8 pada kondisi awal menjadi 84,75 di siklus II, serta 
aspek keterampilan dari 71,25 menjadi 87,7. Peningkatan aspek modul ajar dari 
90,62% meningkat menjadi 100%; aktivitas guru dari 81,25% ke 90,62%; aktivitas 
peserta didik mulai dari 75% meningkat ke 87,5%. Dengan demikian, model PBL 
berbantuan GeoGebra efektif mendorong peningkatan capaian belajar matematika 
dalam materi luas bangun datar. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning, GeoGebra 
 
A. Pendahuluan  

Matematika adalah bidang studi 

yang berfungsi melatih keterampilan 

bernalar kritis, logis, sistematis, 

kreatif, serta keterampilan peserta 

didik dalam memecahkan masalah 

(Siagian et al., 2025). Proses 

pembelajaran matematika di SD tidak 

semata-mata menekankan pada 

kemampuan berhitung, melainkan 

juga pada pemahaman konsep, 

peningkatan daya nalar, serta 

penerapan ilmu matematika dalam 

konteks kehidupan nyata (Husni et al., 

2025). Pembelajaran sebaiknya 

dirancang secara aktif, bermakna dan 

berpusat pada peserta didik supaya 

tujuan pembelajaran tercapai secara 

maksimal (Astriani & Dhana, 2024). 

Hasil belajar merupakan salah 

satu tolok ukur untuk menilai 

keberhasilan proses pembelajaran 

(Tiarasalfi et al., 2025). Hasil belajar 

yang baik mengindikasikan bahwa 

peserta didik mampu memahami 

materi, menguasai keterampilan, serta 

menunjukkan sikap positif dalam 

proses pembelajaran (Hamimah & 

Zulfani, 2024). Sebaliknya, rendahnya 

capaian hasil belajar peserta didik 

membuktikan bahwa proses 

pembelajaran belum optimal dalam 

memfasilitasi peserta didik 

mengonstruksi pengetahuannya 

secara mandiri. Salah satu unsur yang 

berkontribusi terhadap rendahnya nilai 

matematika ialah kurangnya 

partisipasi aktif peserta didik pada 

saat pembelajaran berlangsung 

karena masih terpusat pada guru dan 

lebih mengandalkan hafalan rumus 

dibandingkan memahami konsep 

(Masniladevi & Syafen, 2024). 

Implementasi pendekatan 

pembelajaran berpusat pada peserta 

didik selaras dengan penggunaan 

modul ajar deep learning atau 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Mendalam (RPPM). Pendekatan ini 

bertujuan menciptakan proses 

pembelajaran yang bermakna dengan 

menekankan pemahaman materi 
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secara mendalam, menghubungkan 

materi pelajaran dengan situasi nyata, 

serta meningkatkan keaktifan peserta 

didik (Rahmandani et al., 2025). 

Pembelajaran mendalam 

menekankan proses memahami, 

menerapkan, dan merefleksikan 

pengetahuan dengan mengacu pada 

prinsip mindful, meaningful, dan joyful, 

sehingga dapat memperkuat 

pemahaman konsep serta 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik (Anwar & Sodik, 2025). Namun, 

kondisi pembelajaran yang 

diharapkan belum sepenuhnya 

terlaksana di sekolah.  

Temuan dari data yang diperoleh 

di kelas V SDN 32 Sungai Jaring 

menunjukkan bahwa, peserta didik 

mengalami kesulitan dalam materi 

luas bangun datar. Dari 20 peserta 

didik, yang mencapai KKTP (75) 

hanya 6 orang (30%), sisanya 14 

orang (70%) belum tuntas, dengan 

rata-rata kelas sebesar 59,8. 

Minimnya keterlibatan aktif peserta 

didik dalam pembelajaran yang 

didominasi metode ceramah menjadi 

penyebab rendahnya hasil belajar. 

Meskipun guru pernah menerapkan 

pembelajaran berbasis masalah, 

pelaksanaanya belum mengikuti 

sintaks Problem Based Learning 

secara sistematis. Akibatnya, peserta 

didik cenderung menghafal rumus dari 

pada memahami konsep luas bangun 

datar.  

Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya inovasi dalam pembelajaran 

untuk meningkatkan partisipasi aktif 

peserta didik selama proses 

pembelajaran. Penerapan Model 

Problem Based Learning dinilai cocok 

dalam pembelajaran, dimana Model 

PBL menjadikan permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sebagai 

langkah awal pembelajaran untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis, berdiskusi, melakukan 

penyelidikan, dan menemukan solusi 

terhadap masalah (Nisa & Masriyah, 

2020). Menurut Khusnul Khotimah dkk 

(2015) dalam (Dahlia, 2022) 

penerapan PBL dilaksanakan dalam 

lima tahapan, terdiri dari pengenalan 

masalah, mengorganisasikan peserta 

didik dalam belajar, membimbing 

penyelidikan, pengembangan dan 

presentasi hasil, serta analisis dan 

evaluasi proses penyelesaian 

masalah. Implementasi model PBL 

membuka peluang kepada peserta 

didik untuk berperan aktif dalam 

memahami konsep, mengasah 

keterampilan berpikir kritis dan 

problem solving, sehingga mampu 
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meningkatkan hasil belajar (Hasannah 

et al., 2021). 

Penerapan model PBL dalam 

pembelajaran matematika perlu 

didukung oleh media yang mampu 

menyajikan konsep secara konkret 

melalui visualisasi. Kondisi tersebut 

disebabkan oleh perkembangan 

kognitif peserta didik SD yang masih 

konkret, sehingga lebih mudah 

memahami melalui visual (Susanto et 

al., 2024). Pemanfaatan GeoGebra 

dapat dijadikan sebagai salah satu 

media pembelajaran, GeoGebra 

adalah software yang digunakan 

dalam pembelajaran matematika yang 

mengintegrasikan geometri, aljabar, 

grafik (Celen, 2020). Pada materi luas 

bangun datar, GeoGebra membantu 

peserta didik mengamati bentuk 

bangun, mengubah ukuran objek, 

serta melihat hubungan antara 

perubahan ukuran dengan luas 

secara langsung (Kurniati & Arafah, 

2025). Dengan bantuan visual 

GeoGebra, materi abstrak lebih 

mudah dipahami, lebih menarik dan 

bermakna (Ariani et al., 2023). 

Integrasi model PBL dengan 

media GeoGebra menyediakan ruang 

bagi peserta didik membangun 

pemahaman konsep melalui 

penyelidikan berbasis masalah yang 

didukung visualisasi interaktif 

(Cahyani et al., 2026). 

Pengintegrasian GeoGebra ke dalam 

model Problem Based Learning 

mendorong meningkatnya motivasi 

dan keterlibatan aktif dalam kegiatan 

belajar (Nurfadila et al., 2025). Selain 

itu, dibandingkan dengan penerapan 

PBL tanpa media, GeoGebra sebagai 

media pendukung model PBL 

berperan efektif mendorong 

pemahaman konsep peserta didik 

(Saputra et al., 2025).  

Model PBL dan media 

GeoGebra terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar 

matematika berdasarkan berbagai 

penelitian. Namun, penelitian yang 

mengintegrasikan kedua unsur 

tersebut dalam materi luas bangun 

datar di sekolah dasar, khususnya 

pada konteks pembelajaran 

mendalam (deep learning), masih 

relatif terbatas. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan mampu 

mendeskripsikan penggunaan model 

PBL berbantuan GeoGebra sebagai 

upaya mengoptimalkan capaian 

belajar materi luas bangun datar di 

kelas V SDN 32 Sungai Jaring. 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

ini menerapkan gabungan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

yang dilakukan dikelas V SDN 32 

Sungai Jaring di semester II tahun 

ajaran 2025/2026. Penelitian 

berlangsung dalam II siklus yang 

melibatkan 20 orang peserta didik 

kelas V sebagai subjek, dengan 

peneliti sebagai praktisi dan guru 

kelas menjadi observer. Pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi, tes, 

dan dokumentasi, selanjutnya diolah 

secara kualitatif, kuantitatif. Indikator 

keberhasilan penelitian adalah jika 

80% atau lebih peserta didik 

mencapai KKTP dengan nilai 75 serta 

adanya peningkatan capaian belajar 

peserta didik di setiap siklus. 

 
Gambar 1. Alur PTK modifikasi 
Kemmis dan MC Taggart dalam 
(Wijaya et al., 2023) 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran 

pada penelitian ini diawali dengan 

penyusunan modul ajar deep learning 

yang disesuaikan dengan CP, TP, 

karakteristik peserta didik, dan materi 

luas bangun datar. Modul ajar 

dirancang sesuai sintaks Problem 

Based Learning (PBL), dilengkapi 

dengan pemanfaatan GeoGebra 

sebagai media visual interaktif dan 

asesmen pembelajaran.  

Hasil observasi terhadap 

kualitas perencanaan pembelajaran 

menunjukkan peningkatan disetiap 

siklus. Pada pelaksanaan siklus I 

pertemuan 1, modul ajar memperoleh 

persentase penilaian sebesar 90,62%, 

kemudian meningkat menjadi 96,87% 

pada pertemuan 2. Setelah dilakukan 

penyempurnaan berdasarkan hasil 

refleksi, kualitas di siklus II meningkat 

hingga 100% dengan prediket sangat 

baik. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa proses refleksi 

yang dilakukan pada setiap akhir 

siklus memberikan kontribusi nyata 

terhadap penyempurnaan perangkat 

pembelajaran melalui perbaikan 

modul ajar pada aspek identifikasi 

peserta didik, pengembangan materi 
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yang sesuai dengan sintaks PBL serta 

penyempurnaan teknik asesmen 

sehingga perencanaan pembelajaran 

menjadi lebih sistematis dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 

Perencanaan pembelajaran 

yang disusun secara matang berperan 

penting dalam mendukung 

keberhasilan pelaksanaan 

pembelajaran. Perencanaan yang 

disusun secara sistematis membantu 

guru mengintegrasikan sintaks 

Problem Based Learning (PBL) 

dengan pemanfaatan GeoGebra, 

sehingga kegiatan belajar 

berlangsung lebih terarah, bermakna 

dan berpusat pada peserta didik 

(Sonia et al., 2024). Selain 

meningkatkan kualitas perencanaan, 

penyempurnaan modul ajar 

membantu guru memberikan 

pedoman yang jelas dalam menyusun 

aktivitas pembelajaran yang mengacu 

pada karakteristik peserta didik. 

Perencanaan pembelajaran yang 

sistematis berperan penting dalam 

menunjang efektivitas pelaksanaan 

pembelajaran.  

2. Pelaksanaan Pembelajaran  
Pelaksanaan pembelajaran 

dilaksanakan mengacu pada sintaks 

model PBL yang di integrasikan 

dengan GeoGebra sebagai media 

visual interaktif. Pembelajaran dimulai 

dengan penyajian masalah nyata yang 

berkaitan dengan materi luas bangun 

datar sebagai stimulus agar peserta didik 

mampu mengidentifikasi permasalahan 

dan menyusun alternatif solusi. 

Selanjutnya, peserta didik melaksanakan 

penyelidikan secara berkelompok dengan 

memanfaatkan GeoGebra sebagai media 

untuk memvisualisasikan konsep luas 

bangun datar, kemudian 

mempresentasikan hasil diskusi dan 

bersama guru melakukan evaluasi 

terhadap proses serta hasil pemecahan 

masalah. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa aktivitas guru meningkat dari 

81,25%, ke 87,5% pada pertemuan 2, 

kemudian meningkat menjadi 90,62% 

di siklus II. Peningkatan ini menjadi 

bukti guru semakin mampu mengelola 

pembelajaran dengan baik, 

memperbaiki pelaksanaan 

pembelajaran melalui pemberian 

bimbingan yang lebih merata kepada 

setiap kelompok serta 

mengoptimalkan penggunaan 

GeoGebra dalam kegiatan 

penyelidikan. 

Perbaikan yang dilakukan 

berdasarkan hasil refleksi setiap siklus 

memberikan dampak positif terhadap 

pembelajaran. Guru bukan sebagai 

pusat pembelajaran, tetapi lebih 
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berperan sebagai fasilotator yang 

membimbing peserta didik dalam 

menemukan sendiri konsep melalui 

pemecahan masalah. Perbaikan 

tersebut berdampak pada 

meningkatnya keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran 

mulai dari 75% pada siklus I 

pertemuan 1 menjadi 81,25% saat 

pertemuan kedua, kemudian menjadi 

87,5% pada siklus II. Peserta didik 

menunjukkan partisipasi aktif dalam 

berdiskusi, bekerja sama 

menyelesaikan permasalahan, serta 

lebih percaya diri saat 

mempresentasikan hasil diskusi. 

Selain itu, GeoGebra membantu 

memvisualisasikan konsep sehingga 

lebih mudah dipahami oleh peserta 

didik. 

Temuan dalam penelitian 

mengindikasikan penggunaan 

Problem Based Learning berbantuan 

GeoGebra mampu mewujudkan 

proses belajar yang aktif, kolaboratif, 

dan berorientasi pada peserta didik. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

Zulfikar & Purbayanti (2025), 

menyatakan penerapan Problem 

Based Learning berbantuan 

GeoGebra mendorong peserta didik 

membangun pemahaman melalui 

kegiatan diskusi, penyelidikan, dan 

visualisasi konsep sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih 

bermakna.  

 
Grafik 1 Peningkatan Aspek Modul, 
Guru dan Peserta Didik  
 

3. Hasil Belajar 
Hasil belajar menggambarkan 

tingkat penguasaan peserta didik 

yang didapat pasca belajar (Abarang 

& Delviany, 2022). 

Pengimplementasian model PBL 

berbantuan GeoGebra terbukti 

berperan dalam memaksimalkan 

capaian belajar matematika, yang 

ditunjukkan pada aspek pengetahuan 

dan keterampilan disetiap siklusnya. 

Rata-rata nilai di siklus I, pada aspek 

pengetahuan meningkat dari 67,50 

pada pertemuan 1 menjadi 81,25 

pada pertemuan 2, sedangkan rata-

rata aspek keterampilan meningkat 

dari 71,25 menjadi 76,66. Namun, dari 

hasil refleksi diketahui bahwa bahwa 

sebagian peserta didik belum mampu 

memahami informasi pada soal cerita 

dengan baik, menentukan strategi 
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penyelesaian masalah, dan 

mengaitkan visualisasi GeoGebra 

dengan konsep luas bangun datar. 

Perbaikan pada siklus II 

dirancang dengan mengacu pada 

rindak lanjut siklus I, hingga 

didapatkan rata-rata nilai aspek 

pengetahuan meningkat menjadi 

84,75, sedangkan aspek keterampilan 

mencapai 87,7. Adanya peningkatan 

menunjukkan bahwa PBL berbantuan 

GeoGebra membantu perserta didik 

memahami konsep melalui 

pemecahan masalah dengan 

dukungan visualisasi. Temuan ini 

sejalan dengan Suwanto et al. (2024) 

mengungkapkan bahwa penerapan 

Problem Based Learning dengan 

bantuan GeoGebra dapat 

memperbaiki hasil belajar melalui 

aktivitas pemecahan masalah, diskusi 

kelompok, serta eksplorasi konsep 

menggunakan GeoGebra. 

Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, target keberhasilan 

penelitian sudah tercapai, jadi 

tindakan dihentikan di Siklus II. 

Secara keseluruhan, peningkatan 

hasil belajar yang terjadi membuktikan 

bahwa penerapan Problem Based 

Learning berbantuan GeoGebra 

bukan hanya memperkuat capaian 

akademik peserta didik, tetapi juga 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang interaktif, kolaboratif, 

kontekstual, dan berorientasi pada 

peserta didik. 

 
Grafik 2 Peningkatan Hasil Belajar  
 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

penggunaan model PBL yang di 

integrasikan dengan GeoGebra 

berpengaruh terhadap peningkatan 

kualitas capaian belajar dalam materi 

luas bangun datar pada kelas V SDN 

32 Sungai Jaring. Peningkatan 

tersebut di tunjukkan oleh kualitas 

perencanaan pembelajaran yang 

meningkat dari 90,62% ke 100%, 

aktivitas guru naik dari 81,25% ke 

90,62%, serta aktivitas peserta didik 

meningkat dari 75% ke 87,50%.  

Peningkatan capaian belajar 

ditandai naiknya rata-rata nilai, aspek 

pengetahuan dari 59,80 pada kondisi 

awal meningkat menjadi 84,75 pada 

akhir siklus II, aspek keterampilan dari 

71,25 menjadi 87,70, serta aspek 

sikap dari 62,18 menjadi 81,25. 

Penerapan sintaks Problem Based 
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Learning yang didukung visualisasi 

GeoGebra berperan dalam 

meningkatkan pemahaman luas 

bangun datar peserta didik secara 

konkret, aktif, dan bermakna. Oleh 

karena itu, integrasi model PBL 

berbantuan GeoGebra bisa dijadikan 

pilihan dalam pembelajaran 

matematika di sekolah dasar. 
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